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DIFFERENCES IN CONTAMINATION OF SOILTRANSMITTED

HELMINTHS (STH) EGGS IN LETTUCE VEGETABLES

IN TRADITIONALANDMODERNMARKETS

IN SOUTH DENPASAR DISTRICT

ABSTRACT

Background: Contamination of Soil Transmitted Helminths (STH) in raw
vegetables such as lettuce remains a public health problem because it has the
potential to be a source of disease transmission. Differences in sanitation conditions
between traditional markets and modern markets are suspected to influence the
level of contamination. Lettuce, which is often consumed raw, has a high risk of
being exposed to STH eggs if not handled properly. Objective: To determine the
differences in the level of STH egg contamination in lettuce sold in traditional and
modern markets in South Denpasar District.Methods: This study was an analytical
observational study with a cross-sectional design. A total of 32 lettuce samples were
collected using purposive sampling technique. Examination of STH eggs was
carried out using the sedimentation method, and data were analyzed using the
Fisher’s Exact Test. Results: The results showed that 5 samples (15.6%) were
contaminated with STH eggs and all of them originated from traditional markets
(31,25%), while no contamination was found in modern markets (0%). The types
of eggs identified were Ascaris lumbricoides (9.4%) and Trichuris trichiura
(6.25%). Statistical analysis showed a significant difference (p = 0.043).
Conclusion: There is a difference in the level of STH egg contamination in lettuce
between traditional and modern markets, with a higher risk found in traditional
markets.

Keywords: Soil Transmitted Helminths, lettuce, contamination
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PERBEDAAN KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED

HELMINTHS (STH) PADA SAYURAN SELADA

DI PASAR TRADISIONALDAN PASAR MODERN

DI KECAMATAN DENPASAR SELATAN

ABSTRAK

Latar Belakang: Kontaminasi Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran
mentah seperti selada masih menjadi masalah kesehatan karena berpotensi menjadi
sumber penularan penyakit. Perbedaan kondisi sanitasi antara pasar tradisional dan
pasar modern diduga memengaruhi tingkat kontaminasi tersebut. Selada yang
sering dikonsumsi mentah memiliki risiko tinggi terpapar telur STH apabila tidak
ditangani dengan baik. Tujuan: Mengetahui perbedaan tingkat kontaminasi telur
STH pada sayuran selada di pasar tradisional dan pasar modern di Kecamatan
Denpasar Selatan. Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain cross
sectional. Sampel sebanyak 32 selada diambil menggunakan teknik purposive
sampling. Pemeriksaan telur STH dilakukan dengan metode sedimentasi, dan
analisis data menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 5 sampel (15,6%) terkontaminasi telur STH dan seluruhnya
berasal dari pasar tradisional (31,25%), sedangkan pada pasar modern tidak
ditemukan kontaminasi (0%). Jenis telur yang ditemukan adalah Ascaris
lumbricoides (9,4%) dan Trichuris trichiura (6,25%). Analisis statistik
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p = 0,043). Simpulan: Terdapat
perbedaan tingkat kontaminasi telur STH pada selada antara pasar tradisional dan
pasar modern, dengan risiko lebih tinggi pada pasar tradisional.

Kata kunci: Soil Transmitted Helminths, selada, kontaminasi
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED

HELMINTHS (STH) PADA SAYURAN SELADADI PASAR

TRADISIONALDAN PASAR MODERN

DI KECAMATAN DENPASAR SELATAN

Oleh: Gayatri Ratna Dewi Tresna Mustika (P07134222063)

Kontaminasi Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran mentah masih

menjadi permasalahan kesehatan masyarakat, terutama di negara berkembang

dengan kondisi sanitasi yang belum optimal. STH merupakan kelompok cacing

usus yang penularannya terjadi melalui tanah yang terkontaminasi telur infektif.

Sayuran yang dikonsumsi dalam keadaan mentah, seperti selada, berpotensi

menjadi media penularan karena sering terpapar langsung dengan tanah serta proses

pencuciannya yang tidak optimal.

Selada memiliki struktur daun berlapis dan berlekuk yang memungkinkan

kotoran dan telur parasit melekat dengan mudah. Selain itu, perbedaan kondisi

sanitasi antara pasar tradisional dan pasar modern diduga memengaruhi tingkat

kontaminasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan

tingkat kontaminasi telur STH pada sayuran selada di kedua jenis pasar tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kontaminasi telur STH

pada selada yang dijual di pasar tradisional dan pasar modern di Kecamatan

Denpasar Selatan, serta mengidentifikasi kondisi sanitasi pasar, keberadaan dan

jenis telur STH, dan perbedaan tingkat kontaminasi antara kedua jenis pasar.
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Penelitian ini menggunakan desain observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel penelitian berjumlah 32 sampel selada yang terdiri dari 16 sampel

dari pasar tradisional dan 16 sampel dari pasar modern yang diambil menggunakan

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi dan pemeriksaan

laboratorium menggunakan metode sedimentasi dengan larutan NaOH 0,2% dan

diamati secara mikroskopis. Data dianalisis secara univariat dan bivariat

menggunakan uji Fisher’s Exact Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 32 sampel, sebanyak 5 sampel

(15,6%) terkontaminasi telur STH dan 27 sampel (84,4%) tidak terkontaminasi.

Seluruh sampel yang terkontaminasi berasal dari pasar tradisional yaitu sebanyak 5

sampel (31,25%), sedangkan pada pasar modern tidak ditemukan kontaminasi.

Jenis telur STH yang ditemukan adalah Ascaris lumbricoides sebanyak 3 sampel

(9,4%) dan Trichuris trichiura sebanyak 2 sampel (6,25%).

Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara

tingkat kontaminasi telur STH pada selada di pasar tradisional dan pasar modern (p

< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi sanitasi dan penanganan sayuran

berpengaruh terhadap tingkat kontaminasi.

Kondisi sanitasi pasar tradisional yang kurang baik, seperti penempatan

sayuran yang dekat dengan lantai dan lingkungan yang terbuka, meningkatkan

risiko kontaminasi. Sebaliknya, pasar modern memiliki sistem penyimpanan dan

penanganan yang lebih higienis sehingga dapat meminimalkan kontaminasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan

bahwa kondisi sanitasi lingkungan dan higiene penanganan bahan pangan sangat

berpengaruh terhadap kontaminasi parasit pada sayuran. Telur Ascaris lumbricoides
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yang paling banyak ditemukan menunjukkan bahwa telur jenis ini memiliki daya

tahan tinggi terhadap kondisi lingkungan sehingga lebih mudah bertahan dan

mengkontaminasi bahan pangan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kontaminasi telur STH

hanya ditemukan pada selada yang dijual di pasar tradisional, sedangkan pada pasar

modern tidak ditemukan kontaminasi. Terdapat perbedaan yang signifikan antara

tingkat kontaminasi pada kedua jenis pasar, yang dipengaruhi oleh kondisi sanitasi

dan penanganan sayuran.

Daftar bacaan: 85 (2016-2025)
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